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Petani menanam bawang merah tidak hanya untuk memenuhi pasokan 

bawang merah nasional, disisilain  untuk mendapatkan keuntungan dari komoditas 

tersebut. Keuntungan petani didapatkan ketika terdapat transaksi antara petani dan 

saluran pemasaran. Petani sebagai produsen bawang merah menjual hasil panennya 

kepada pedagang pengumpul kecil dan pedagang pengumpul besar. Petani memiliki 

peran dalam mengambil keputusan untuk menjual hasil panen. Pertimbangan yang 

perlu dipikirkan bawang merah bisa dijual langsung kepada pedagang besar atau 

melalui pengepul kecil yang nantinya akan dijual kepada pedagang besar. 

Kecenderungan perbedaan harga dipihak konsumen jauh apabila dibandingkan 

dengan harga dipihak produsen. Karenanya, meski dari hasil panen bawang merah 

bisa mengembalikan modal usaha petani. Akan tetapi, petani masih mengeluh 

hanya menjadi penerima harga didalam saluran pemasaran. Berdasarkan 

problematika tersebut maka dilakukan penelitian menengenai analisis pemasaran 

bawang merah di Desa Sumberanyar Kecamatan Sumberanyar Kabupaten 

Probolinggo. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui saluran pemasaran bawang 

merah 2) Mengetahui fungsi-fungsi pemasaran 3) Mengetahui biaya, keuntungan, 

margin, bagian hasil petani, dan efisiensi pemasaran bawang merah di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

Penentuan lokasi penelitian di lakukan secara sengaja  ( Purposive ) yaitu di 

Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo dan pengambilan 

sampel menggunakan metode simple random sampling (acak sederhana)  sebanyak 

16 Petani yang merupakan seluruh populasi pada petani bawang merah di Desa 

Sumberanyar. Sedangkan dalam menentukan responden lembaga pemasaran 

dilakukan dengan metode snow ball sampling yaitu suatu metode yang  

dikumpulkan dari suatu kelompok yang anggotanya sukar diakses, tanpa 

menetapkan kerangka sampel terlebih dahulu. Didapatkan 12 tengkulak, 3 

pedagang besar. waktu penelitian dilakukan pada bulan 3 Februari 2023 – 30 Maret 

2023 dan selama waktu tersebut digunakan mencari dan memperoleh informasi data 

dari  para responden. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo terdapat 2 saluran pemasaran, diperoleh sebagai berikut 
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(Petani – Tengkulak – Pedagang Luar kota), saluran II ( Petani – Pedagang Besar – 

Pedagang Luar kota),  

Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh petani. Berikut beberapa lembaga 

pemasaran bawang merah : Petani hanya melakukan penjualan. oleh tengkulak 

terdapat perlakuan Pembelian, tenaga, transportasi, dan penjualan. Untuk pedagang 

besar dimulai dari pembelian, tenaga kerja, transportasi, penimbangan, bongkar 

muat, dan penjualan.  

Berdasarkan hasil penelitian margin pemasaran saluran I sebesar Rp.2280 / kg 

sedangkan saluran pemasaran II sebesar Rp.2075 / kg. Share pada saluran I sebesar 

88%, saluran II sebesar 90%. Selain itu ditunjukan oleh share harga jual petani 

saluran I sebesar 88,23 % dengan margin pemasaran Rp. 2280. Pada saluran II share 

harga jual petani sebesar 89,51% dengam margin pemasaran Rp.2075. Nilai 

integrasi struktur pasar bawang merah menunujukan bahwa pasar Monopoli yang 

dimana nilai koefisien regeresi <1. Hal ini berarti bahwa pasar yang dihadapi oleh 

seluruh pelaku pasar adalah pasar tidak bersaing sempurna, yaitu terdapat kekuatan 

monopoli dimana pasar dipegang oleh satu penjual tunggal. Dan berdasarkan 

analisis elastisitas transmisi harga η<1 menunjukkan bahwa keadaan pasar tidak 

berjalan dengan efisien. 

Dari penelitian tersebut saran yang bisa diberikan adalah (1) Membentuk koperasi 

pertanian bawang merah yang dapat menampung hasil bawang merah yang ada di 

desa Sumberanyar. Manfaat koperasi pertanian adalah : (a) Dapat meningkatkan 

posisi tawar petani dalam transaksi bawang merah. Dengan konsep jual bersama 

juga mampu membuat efisiensi distribusi yang sebelumnya membutuhkan beberapa 

kali biaya distribusi bisa hanya dengan satu kali biaya saja. (b) Menggunakan 

konsep beli bersama. Pembelian bersama dalam hal penyediaan kebutuhan 

pertanian seperti pestisida, pengadaan pupuk, dan pengadaan alat dan mesin 

pertanian. Tentu itu bisa memberikan nilai efisien terhadap pelaksaan budidaya 

bawang merah di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

(2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk nilai tambah bawang merah di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo.  
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia sebagai negara agraris yang beriklim tropis. Memiliki komoditi 

sayuran unggulan yang berfungsi sebagai rempah pokok ibu rumah tangga yaitu 

bawang merah. Bawang merah sudah diproduksi oleh petani Indonesia selain untuk 

mencukupi kebutuhan bawang merah juga untuk meningkatkan perekonomian para 

petani. Membaiknya produksi dan harga bawang merah berdampak positif terhadap 

perekonomian nasional. Karena bawang merah turut menjadi satu faktor deflasi 

pada agustus 2017. ( Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2017). Produksi 

bawang merah di Indonesia sudah sanggup untuk melakukan ekspor ke negara 

tetanggga seperti Thailand, Filiphina, Vietnam, dan Malaysia. Angka ekspor 

bawang nasional pada 2016 mencapai 7.750 ton. Angka ini naik dibandingkan pada 

2015, yang ada diangka 736 ton. (outlook bawang merah, pusat dan informasi 

pertanian BPS 2016) 

Karakter bawang merah yang cocok dengan iklim di Indonesia membuat petani 

Indonesia mampu mengembangkan produksi bawang merah di daerahnya. Bahkan, 

daerah luar pulau jawa sudah mencoba untuk tidak bergantung terhadap produksi 

bawang merah di Jawa. Kabupaten Probolinggo sebagai penghasil bawang merah. 

Kabupaten Probolinggo mencapai angka produksi 560.596 ton ditahun 2018.  

Kabupaten probolinggo memiliki varietas bawang merah yang diminati oleh 

pasar ekspor yaitu varietas bawang merah biru lantjor. Beberapa tahun terakhir 

kabupaten probolinggo sudah melakukan ekspor ke Thailand dan singapura. 

Catatan dinas pertanian kabupaten probolinggo LTT bawang merah November 

mencapai 462 hektare tersebar di kecamatan tegalsiwalan, gending, dringu. 
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Budidaya bawang merah di kabupaten Probolinggo masih dilakukan secara 

musiman hal ini mengakibatkan terjadinya fluktuasi produksi dan harga yang 

cenderung merugikan petani.  

 Hasil produksi bawang merah dijual ke lembaga – lembaga pemasaran yang 

ada di desa barulah petani mendapat penghasilan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Maulana Surya (2017) bahwa petani sebagai produsen bawang merah menjual hasil 

panennya kepada pedagang pengumpul kecil dan pedagang pengumpul besar. 

Petani memiliki peran dalam mengambil keputusan untuk menjual hasil panen. 

Pertimbangan yang perlu dipikirkan bawang merah bisa dijual langsung kepada 

pedagang besar atau melalui pengepul kecil yang nantinya akan dijual kepada 

pedagang besar. 

Berdasarkan hasil survey yag dilakukan oleh BPS 2019 didapatkan informasi 

bahwa margin perdagangan dan pengangkutan (MPP) bawang merah di Jawa Timur 

adalah sebesar 39,76 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan harga 

bawang merah dari petani sampai konsumen akhir di provinsi jawa timur adalah 

39,76 persen. Meskipun di kabupaten Probolinggo hanya ada 3 rantai distribusi,. 

Akan tetapi itu berpotensi menjadi tujuh rantai, jika melalui petani/luar provinsi – 

pedagang grosir – pedagang pengepul – distributor – sub distributor – agen – 

pedagang eceran – konsumen akhir. Terdapat kecendrungan perbedaan harga yang 

cukup jauh yang diterima oleh petani.  Perilaku petani dalam menjual produknya 

juga berpengaruh terhadap harga yang akan diterima oleh petani. Saluran 

pemasaran bawang merah di kecamatan Paiton masih berhenti di pasar induk yang 

ada dikecamatan Dringu kabupaten probolinggo. Lembaga pemasaran yang 

berperan seperti tengkulak masih mendominasi proses negosiasi harga penjualan. 
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Peran lembaga pemasaran tersebut dan adanya biaya pemasaran yang dikeluarkan 

petani menyebabkan marjin pemasaran yang menimbulkan perbedaan harga 

samapai pada konsumen. Kecenderungan perbedaan harga dipihak konsumen jauh 

apabila dibandingkan dengan harga dipihak produsen. Karenanya, meski dari hasil 

panen bawang merah bisa mengembalikan modal usaha petani. Akan tetapi, petani 

masih mengeluh hanya menjadi penerima harga didalam saluran pemasaran. 

Hasil penelitian analisis pemasaran ini penting digunakan untuk mencari 

saluran pemasaran bawang merah di kabupaten probolinggo yang efisien. Dari 

proses pemasaran yang efisien bagaimana kesejahteraan petani terjadi dengan harga 

panen yang tigggi dan  kepuasan konsumen akan meningkat karena harga bawang 

merah yang tidak terlalu tingggi ?. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa banyak saluran pemasaran bawang merah di desa Sumberanyar 

Kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo ? 

2. Bagaimana fungsi-fungsi pemasaran bawang merah di desa Sumberanyar 

Kabupaten Probolinggo oleh lembaga pemasaran ? 

3. Berapakah biaya, keuntungan, margin, bagian hasil petani, dan efisiensi 

pemasaran bawang merah.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  1. Untuk mengetahui saluran pemasaran bawang merah di desa 

Sumberanyar kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo. 

2.   Untuk mengatahui fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh masing 

masing pemasaran. 
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3.  Mengetahui biaya, keuntungan, margin, bagian hasil petani, dan efisiensi 

pemasaran bawang merah. 

1.4 Batasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki cakupan lembaga pemasaran pemasaran bawang merah 

yang berada di desa Sumberanyar kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo dilihat 

dari struktur pasar dan saluran. Hasil yang diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai alur pemasaran bawang merah. Objek penelitian adalah 

lembaga pemasaran yang memiliki peran pemasaran  bawang merah di kecamatan 

Paiton kabupaten Probolinggo baik lembaga didalam maupun lembaga yang berada 

diluar kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian penulis diharapkan  memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pemasaran, bisa diterapkan pada proses pemasaran sehingga 

lebih efisien. 

2. Bagi pemerintah maupun instansi terkait, bisa dijadikan pertimbangan 

dalam mengesahkan kebijakan pemasaran bawang merah. 

3. Bagi petani, agar bisa mendapatkan harga jual bawang merah lebih 

menguntungkan. 

4. Bagi penulis, sebagai penambah pengalaman dan ilmu penegetahuan serta 

sebagai penerapan atas ilmu yang didapat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Analisis pemasaran bawang merah yang dilakukan 

di Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Saluran Pemasaran bawang merah di Desa Sumberanyar Kecamatan 

Sumberanyar Kabupaten Probolinggo ada 2 yaitu sebagai berikut: 

a. Saluran Pemasaran I: Petani – tengkulak – Pedagang luar kota 

b. Saluran Pemasaran II: Petani – tengkulak – pedagang luar kota 

2. Fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh petani ada beberapa lembaga 

pemasaran bawang merah meliputi: penjualan yang dilakukan petani. 

Pembelian, tenaga, transportaasi, dan penjualan oleh tengkulak. Sedangkakan 

aktivitas pedagang besar adalah pembelian, tenaga kerja, transportasi, 

penimbangan, bongkar muat, dan penjualan.  

3. Berdasarkan hasil penelitian margin pemasaran saluran I sebesar Rp.2280 / kg 

sedangkan saluran pemasaran II sebesar Rp.2075 / kg. Share pada saluran I 

sebesar 88%, saluran II sebesar 90%. Selain itu ditunjukan oleh share harga jual 

petani saluran I sebesar 88,23 % dengan margin pemasaran Rp. 2280. Pada 

saluran II share harga jual petani sebesar 89,51% dengam margin pemasaran 

Rp.2075. Nilai integrasi struktur pasar bawang merah menunujukan bahwa 

pasar Monopoli yang dimana nilai koefisien regeresi <1. Hal ini berarti bahwa 

pasar yang dihadapi oleh seluruh pelaku pasar adalah pasar tidak bersaing 

sempurna, yaitu terdapat kekuatan monopoli dimana pasar dipegang oleh satu 
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penjual tunggal. Dan berdasarkan analisis elastisitas transmisi harga η<1 

menunjukkan bahwa keadaan pasar tidak berjalan dengan efisien. 

 

6.2. Saran  

1. Membentuk koperasi pertanian bawang merah yang dapat menampung hasil 

bawang merah yang ada di desa Sumberanyar. Manfaat koperasi pertanian 

adalah :  

a. Dapat meningkatkan posisi tawar petani dalam transaksi bawang merah. 

Dengan konsep jual bersama juga mampu membuat efisiensi distribusi 

yang sebelumnya membutuhkan beberapa kali biaya distribusi bisa 

hanya dengan satu kali biaya saja.  

b. Menggunakan konsep beli bersama. Pembelian bersama dalam hal 

penyediaan kebutuhan pertanian seperti pestisida, pengadaan pupuk, dan 

pengadaan alat dan mesin pertanian. Tentu itu bisa memberikan nilai 

efisien terhadap pelaksaan budidaya bawang merah di Desa 

Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk nilai tambah bawang merah.  

3. Pemerintah sebaiknya memberikan informasi kepada petani mengenai 

usahatani yang efisien dan mengenai pasar dan harga bawang merah yang 

siap di pasarkan. 
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